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  Abstract  
This research is motivated by several things, including the lack of studies 
on eco-feminism in novels in Indonesia, even in FKIP UIR there has been 
no research using the theory of eco-feminism. There are several 
ecofeminism studies that have been conducted before, but the data source 
used is by women, while ecofeminism research, which is the source of data, 
has never been done before. This study aims to describe, analyze, interpret, 
and conclude the eco-feminism in Tere Liye's novel About You, using 
Tong's eco-feminism study which includes several schools, namely (1) 
natural eco-feminism, (2) spiritualist eco-feminism, and (3) socialist eco-
feminism. This research uses descriptive methods and content analysis 
techniques. The research data were obtained through a qualitative 
approach and using library research. The data in this research are in the 
form of words, phrases, clauses, sentences, and paragraphs that contain 
ecofeminism in them. The data source in this research is the novel About 
You by Tere Liye which was published in 2016 by the publishing agency 
Republika with a total of 524 pages and 33 chapters. The data collection 
technique in this research is the hermeneutic technique. The results 
showed that there was a flow of ecofeminism in Tere Liye's novel About 
You. The most dominant flow of eco-feminism is spiritualist ecofeminism 
because basically the lifestyle of caring women for nature often becomes a 
benchmark in everyday life to preserve the surrounding environment. 
Women and nature work together as partners in the process of sustaining 
life. On the other hand, the least flow is socialist ecofeminism because at 
this time the existence of socialist eco-feminism is very minimal 
acceptance among the community. 
 
Keywords: Natural Ecofeminism, Socialist Ecofeminism, Spiritualist 
Ecofeminism, Novel Tere Liye 
 
Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa hal diantaranya masih 
minimnya kajian ekofeminisme dalam novel-novel di Indonesia bahkan di 
FKIP UIR belum terdapat penelitian yang menggunakan teori 
ekofeminisme. Ada beberapa penelitian ekofeminisme yang pernah 
dilakukan sebelumnya, namun sumber data yang digunakan karangan 
perempuan, sementara penelitian ekofeminisme yang sumber datanya 
karangan laki-laki tidak pernah dilakukan sebelumnya di Univeritas Islam 
Riau. Penelitian ini memiliki tujuan dalam dunia pendidikan untuk  
mendeskripsikan, menganalisis, menginterpretasikan, dan menyimpulkan 
ekofeminisme dalam novel Tentang Kamu karya Tere Liye, menggunakan 
kajian ekofeminisme Tong yang meliputi beberapa aliran yaitu, (1) 
ekofeminisme alam, (2) ekofeminisme spiritualis, dan (3) ekofeminisme 
sosialis. Penelitian ini menggunakan metode  deskriptif dan teknik analisis 
konten. Data penelitian ini diperoleh melalui pendekatan kualitatif dan 
menggunakan penelitian kepustakaan. Data-data dalam penelitian ini 
berupa  kata, frasa, klausa, kalimat, dan paragraf yang mengandung aliran 
ekofeminisme di dalamnya. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel 





Karya sastra tercipta berdasarkan imajinasi pengarang. Imajinasi yang diciptakan 
pengarang berhubungan erat dengan alam sekitarnya. Karya sastra dan alam sering kali 
diartikulasikan atau diibaratkan sebagai dua hal yang sangat erat, dekat dan korelasi. Alam 
memiliki fungsi produksi bagi manusia yaitu digunakan sebagai ketahanan hidup, seperti air 
sebagai sumber kehidupan, tanah sebagai alas kehidupan makhluk hidup, dan hutan sebagai 
penghasil oksigen serta peran keseimbangan lingkungan (Asnawi, 2020). Akhir-akhir ini 
persoalan-persoalan keseimbangan lingkungan selalu menjadi topik utama di negeri ini. 
Keseimbangan lingkungan dapat terganggu jika terjadi perubahan pada alam dan sekitarnya. 
Rusaknya alam menyebabkan kerugian terhadap manusia terutama bagi perempuan karena 
perempuan merupakan seorang yang  memegang kunci utama dalam siklus kehidupan dan alam 
semesta. Korelasi antara alam dan perempuan terutama yang menjadi titik fokusnya yaitu 
kerusakan alam semesta dan seisinya yang memiliki hubungan langsung dengan penindasaan 
dan ketidakadilan terhadap seorang perempuan. 
Posisi perempuan semakin rentan dalam kondisi alam dan kehidupan sosial. 
Permasalahan alam dan perempuan yang diselesaikan melalui jalan kritik bukanlah hal yang 
baru. Tetapi, kritik terhadap alam dan perempuan melalui karya sastra merupakan sesuatu yang 
baru dan jarang sekali di lakukan di Indonesia. Upaya kritik dengan karya sastra yang dilakukan 
oleh berbagai pihak untuk pelestarian alam dan kesejahteraan perempuan hadir sebagai respon 
manusia terhadap penindasaan alam dan perempuan. Jika dihubungkan dengan karya sastra, 
tentunya ekofeminisme menjadi jembatan untuk menjawab keterkaitan perempuan dan alam 
sekitarnya. Ekofeminisme adalah suatu ideologi dan asas yang mengkaji tentang alam dan 
perempuan, ideologi ini menggunakan persamaan antara penindasan dan ketidakadilan antara 
alam dan perempuan sebagai cara untuk menyoroti sebuah gagasan bahwa keduanya harus 
dipahami untuk mengenali dengan baik bagaimana mereka sangat korelasional. Menurut 
Wiyatmi (2017), ekofeminisme adalah salah satu pemikiran dan gerakan sosial yang 
menghubungkan masalah ekologi dengan perempuan. Ekofeminisme terdiri beberapa aliran, 
diantaranya: ekofeminisme alam, ekofeminisme spiritualis, dan ekofeminisme sosialis. 
Ekofeminisme alam merupakan salah satu aliran ekofeminisme yang memandang bahwa alam 
dan perempuan setara dengan kebudayaan/laki-laki. Ekofeminisme spritualis merupakan salah 
satu aliran ekofeminisme yang mengkaji hubungan perempuan dengan alam, yang mana kaum 
feminisme harus melepaskan elemen-elemen maskulin yang dimilikinya dan pergi ke alam untuk 
mencoba spritualitas yang berbasis bumi. Ekofeminisme sosialis merupakan salah satu aliran 
ekofeminisme yang mengkaji hubungan perempuan dengan alam, yang mana feminisme sosialis 
diimbau untuk lebih komperehensif dengan menjadi feminisme transformatif. 
Ekofeminisme dapat dikaji dalam novel. Novel merupakan lembaran-lembaran yang 
berisi rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang yang berada di sekitarnya. Menurut 
Nurgiyantoro (2013), novel merupakan sebuah karya sastra fiksi yang menawarkan sebuah 
Tentang Kamu karya Tere Liye yang terbit pada tahun 2016 oleh badan 
penerbit Republika dengan jumlah halaman 524 halaman dan 33 bab. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
teknik hermeneutik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
aliran ekofeminisme dalam novel Tentang Kamu karya Tere Liye. Aliran 
ekofeminisme yang paling dominan adalah aliran ekofeminisme spritualis 
karena pada dasarnya gaya hidup peduli perempuan terhadap alam sering 
kali menjadi tolok ukur dalam kehidupan sehari-hari untuk melestarikan 
lingkungan sekitarnya. Perempuan dan alam bekerja sama sebagai mitra 
dalam proses keberlangsungan kehidupan. Sebaliknya, aliran yang paling 
sedikit adalah aliran ekofeminisme sosialis karena pada zaman sekarang 
keberadaan ekofeminisme sosialis sangat minim diterima di kalangan 
masyarakat. 
 
Kata Kunci: Ekofeminisme Alam, Ekofeminisme Sosialis, Ekofeminisme 
Spiritualis, Novel Tere Liye  
 
J-LELC: Journal of Language Education, Linguistics, and Culture, 1 (1) 2021 
10 
 
dunia, dunia yang berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif yang dibangun 
melalui berbagai unsur instrinsiknya seperti peristiwa plot, tokoh (dan penokohan), latar, sudut 
pandang, dan lain-lain yang kesemuanya juga bersifat imajinatif (Zulfadhli & Asnawi, 2015).  
Novel beragam jenisnya, tergantung pada kelompoknya masing-masing. Nurgiyantoro 
(2013) menyatakan bahwa novel terbagi menjadi dua jenis yaitu novel populer dan novel serius. 
Saat ini, novel populer lebih banyak diminati oleh kalangan remaja dibandingkan dengan novel 
serius. Hal ini dikarenakan cerita yang disajikan dalam novel populer lebih mudah dipahami dan 
mengikuti perkembangan zaman. 
Di Indonesia ada beberapa novel populer yang mengangkat isu ekofeminisme. Novel-
novel tersebut antara lain (1) Bunga karya Korrie Layun Rampan, (2) Api, Awan, Asap karya  
Korrie Layun Rampan, (3) Bilangan Fu karya Ayu Utami, (4) Isinga karya Dorothea Rosa Herliany, 
(5) Maya karya Ayu Utami, (6) Lemah Tanjung karya Ratna Idraswari Ibrahim, (7) Partikel karya 
Dee (Dewi Lestari), (8) Sali karya Dewi Linggasari. Novel-novel di atas, sebagian besar secara 
tematis menggambarkan perjuangan para tokohnya dalam melakukan dekonstruksi terhadap 
kuasa patriarki yang melukai dan merugikan alam, lingkungan hidup, dan kaum perempuan 
(Wiyatmi, 2017). 
   
Metodologi 
Penelitian “Ekofeminisme dalam Novel Tentang Kamu Karya Tere Liye” menggunakan 
metode deskriptif dan teknik analisis konten. Menurut Sumarta (2013), metode deskriptif adalah 
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat 
sekarang. Data penelitian ini adalah kata dan kalimat yang memuat ekofeminisme. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah Novel Tentang Kamu Karya Tere Liye. Teknik pengumpulan data 
dengan dokumentasi.  Metode deskriptf untuk mendeskprisikan dan menganalisis kata, frasa, 
klausa, kalimat, dan paragraf yang mengandung aliran-aliran ekofeminisme dalam novel Tentang 
Kamu karya Tere Liye.  Sedangkan, teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian 
ini adalah teknik analisis konten. Menurut (Moleong, 2017), analisis konten adalah teknik umum 
yang digunakan untuk memanfaatkan data yang padat. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan analisis data penulis menjelaskan hasil analisis ekofeminisme dalam Novel 
Tentang Kamu karya Tere Liye, seperti yang dikatakan Tong (dalam Wiyatmi, 2017:8) aliran-
aliran yang terkait tentang aliran ekofeminisme sebagai berikut: (1) ekofeminisme alam, (2) 
ekofeminisme spritualitas, dan (3) ekofeminisme sosialis. Berikut analisis datanya. 
 
Data 1 
Seorang perempuan tua, berusia 70 tahun, dan belasan tahun terakhir tinggal di panti 
jompo. Pemegang paspor Inggris serta izin menetap di Perancis. Aktif dalam kegiatan 
berkebun di panti jompo (Liye, 2016:12). 
 
Data 1 merupakan aliran ekofeminisme alam. Hal ini ditunjukkan oleh bagian kalimat 
“Seorang perempuan tua berusia 70 tahun” dan kata “berkebun”. Data tersebut menunjukkan 
ekofeminisme alam karena adanya hubungan secara langsung antara perempuan dan alam. 
Perempuan ditunjukkan langsung oleh bagian kalimat “Seorang perempuan tua berusia 70 tahun”, 
sedangkan alam ditunjukkan oleh kata “berkebun”. Dalam novel, data 1 menceritakan seorang 
perempuan tua yang bernama Sri Ningsih, umurnya 70 tahun dan memiliki hobi berkebun. Data 
tersebut menunjukkan perempuan yang dianggap memainkan peran strategis dalam upaya 
mencegah atau setidaknya menciptakan lingkungan nyaman dan asri (Endraswara, 2016:35). 
Menciptakan lingkungan nyaman dan asri merupakan salah satu bentuk kepedulian perempuan 
terhadap alam. Bentuk kepedulian perempuan yang paling menonjol dalam menciptakan 
lingkungan alam yang nyaman dan asri yaitu kegiatan berkebun. Berkebun merupakan salah satu 
jenis hobi yang dilakukan perempuan agar lebih dekat dengan alam. Perempuan yang hobi 
berkebun sering kali dijuluki “calon ibu yang baik”, hal itu dikarenakan untuk menumbuhkan 
sebuah tanaman dari benih hingga berbuah memerlukan waktu yang tidak sebentar. Merawat 
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tanaman hampir sama seperti merawat anak: sulit sekaligus menyenangkan. Dengan demikian, 
kegiatan berkebun menunjukkan bahwa hubungan perempuan dengan alam itu sangat dekat. 
 
Data 6 
Rahayu berdiri di tepi dermaga, bersama ibu-ibu, remaja putri, dan anak-anak. Sambil 
mengelus perutnya yang besar hamil sembilan bulan, wajahnya terlihat cerah, 
mengalahkan cerahnya sinar matahari pagi (Liye, 2016:70). 
 
Data 6 merupakan ekofeminisme spiritual. Hal ini ditunjukkan oleh bagian kalimat 
“Rahayu berdiri di tepi dermaga”. Perempuan ditunjukkan langsung oleh kata “Rahayu”, 
sedangkan spiritual (gaya hidup perempuan) ditunjukkan oleh bagian kalimat “berdiri di tepi 
dermaga”. Dalam novel Tentang Kamu, data 6 menceritakan kekhawatiran seorang istri yang 
sedang menunggu suaminya pergi berlayar mencari ikan di depan dermaga sambil menatap 
keindahan laut. Data tersebut menunjukkan ekofeminisme spiritual karena perempuan dan alam 
itu saling berhubungan.  
Alam selalu menjadi jawaban tepat untuk menenangkan hati dan pikiran seseorang yang 
sedang merasakan keresahan dan kegundahan dalam dirinya. Dengan melihat pemandangan 
hijau serta lautan biru akan membuat perempuan merasa lebih damai dan bersahabat dengan 
alam dan lingkungan sekitarnya. Melihat karya Tuhan yang begitu mempesona dan indah itu 
sangat menyenangkan, terutama untuk perempuan yang sedang merasakan kegelisahan dan 
kegundahanan, suara deburan ombak dapat bermanfaat untuk meningkatkan kesadaran diri dan 




“Tolonglah Ode, aku  harus segera menyeberang mengambil air bersih. Di rumah, bahkan 
untuk menjerang air pun tidak ada. Kasihan Tilamuta, jika dia haus malam ini, dia akan 
minum apa? Boleh aku pinjam perahumu? Nanti aku bayar.” (Liye, 2016:119).  
 
Data 10 merupakan ekofeminisme sosialis/transformatif. Hal itu ditunjukkan kalimat 
“Tolonglah Ode, aku  harus segera menyeberang mengambil air bersih”. Data tersebut 
menunjukkan ekofeminisme sosialis atau transformatif karena feminisme transformatif menolak 
dominasi. Dalam novel, data 10 menceritakan bentuk ketidakpercayaan seorang kawan Sri 
Ningsih yang bernama Ode. Ode tidak mengizinkan Sri pergi menyeberang laut untuk mengambil 
air bersih di sebuah sumur karena dia perempuan dan hari sudah larut malam, padahal Sri 
Ningsih sering kali pergi bersama ayahnya untuk pergi melaut.  
Sama halnya dengan yang dipaparkan oleh Fadillah dalam sebuah artikel yang berjudul 
Melaut Juga Pekerjaan Wanita, di dalam artikel tersebut pekerjaan melaut bukan pekerjaan untuk 
seorang perempuan "nelayan wanita tidak diakui". Oleh sebab itu, mengapa selama ini 
perempuan yang pergi melaut tidak mendapat bantuan peralatan dan perlengkapan nelayan dari 
pemerintah, itu dikarenakan oleh  adanya  perbedaan antara nelayan perempuan dan nelayan 
laki-laki. Namun, Direktur Program Keadilan Ekonomi Oxfarm Indonesia, Dini Widiastuti, 
menuturkan bahwa peran penting dari seorang perempuan dalam bidang pertanian dan nelayan 
belum dihargai dan diakui secara adil. Padahal, selama ini perempuan berperan penting di sektor 
pangan. Kaum perempuan meyakini, apabila perempuan diberdayakan dan di akui 
keberadaannya dalam sektor pangan, maka sumber daya manusia untuk mewujudkan ketahanan 
pangan semakin banyak. Dengan adanya pengakuan, mereka punya akses untuk kredit, misalnya 
mengolah sumber daya alam untuk pangan (Fadhillah, 2016). Dengan demikian, perempuan juga 
memiliki hak melakukan perkerjaan melaut untuk memenuhi kebutuhannya. 
 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang diuraikan di atas, dapat diambil simpulannya bahwa 
aliran ekofeminisme yang sering muncul dalam  novel Tentang Kamu karya Tere Liye adalah 
aliran ekofeminisme spritualis. Aliran ekofeminisme spritualis terdiri dari beberapa konsep inti 
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yaitu, imanensi, saling berhubungan, dan gaya hidup peduli. Dari ketiga konsep yang dipaparkan, 
konsep gaya hidup peduli lebih dominan dibandingkan dengan konsep yang lain. Hal ini 
menunjukan bahwa gaya hidup peduli perempuan terhadap alam sering kali menjadi tolok ukur 
dalam melestarikan lingkungannya (alam). Perempuan dan alam bekerja sama sebagai mitra. 
Alam dipersepsikan sebagai sumber kehidupan, dan perempuan memiliki keahlian khusus dalam 
mengelola alam. Perempuan dianggap sebagai pemelihara kehidupan, yang memiliki 
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